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Abstract: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a progressive condition characterized by 

airflow limitation that is not fully reversible and is often associated with low medication adherence. One 

strategy to improve adherence is pharmacist-provided counseling. This literature review aimed to evaluate 

the impact of pharmacist counseling on medication adherence among patients with COPD. Data were 

obtained from several databases, including Google Scholar, Springer, ScienceDirect, and PubMed. The 

reviewed studies indicate that pharmacist counseling significantly improves patients’ understanding of 

COPD, exacerbation management, and proper inhaler technique. In addition, counseling helps reduce 

anxiety, enhance confidence, improve self-efficacy, and promote better therapy management. Therefore, 

integrating pharmacist counseling into clinical practice is strongly recommended to improve medication 

adherence and enhance the quality of life of patients with COPD. 

 

Keywords: Patient Education, Inhaler, Medication Adherence, Pharmacist Counseling, Chronic 

Obstructive Pulmonary Disease 

 
Abstrak: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit progresif yang ditandai oleh 

hambatan aliran udara yang tidak sepenuhnya reversibel, serta memiliki tingkat kepatuhan pengobatan yang 

rendah. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan adalah melalui konseling 

oleh apoteker. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh konseling apoteker 

terhadap tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien PPOK. Pencarian data dilakukan melalui beberapa 

basis data, yaitu Google Scholar, Springer, ScienceDirect, dan PubMed dengan topik yang relevan. Hasil 

tinjauan menunjukkan bahwa konseling apoteker secara signifikan meningkatkan pemahaman pasien 

mengenai penyakit PPOK, manajemen eksaserbasi, dan teknik penggunaan inhaler yang benar. Selain itu, 

konseling juga berperan dalam mengurangi kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri, efikasi diri, dan 

pengelolaan terapi yang lebih baik. Dengan demikian, implementasi konseling apoteker dalam praktik 

klinis sangat dianjurkan sebagai upaya meningkatkan kepatuhan pengobatan dan memperbaiki kualitas 

hidup pasien PPOK. 

 

Kata kunci: Edukasi Pasien, Inhaler, Kepatuhan Pengobatan, Konseling Apoteker, Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) didefinisikan sebagai penyakit 

ireversibel yang menyebabkan terjadinya hambatan aliran udara di saluran nafas 

(Ciptaningrum & Karyus, 2022).  Menurut World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2021 PPOK menduduki peringkat keempat sebagai penyebab kematian terbanyak 

di dunia dengan sekitar 3,5 juta kematian per-tahun. Prevalensi PPOK di Indonesia 
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menyumbang sekitar 3,7% dari total kematian, atau setara dengan 9,2 juta kasus. Global 

Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD) pada tahun 2020 menjelaskan 

bahwa jumlah penderita PPOK akan terus meningkat secara global hingga tahun 2060 

seiring dengan meningkatnya jumlah perokok dan penuaan populasi (Adiana & Putra, 

2023; GOLD, 2020, 2024; Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013, 2013). 

Berdasarkan kondisi patologisnya PPOK dibagi menjadi dua jenis yaitu, 

emfisema dan bronkritis kronis. Emfisema adalah hasil dari penghancuran dinding 

alveolar yang menyebabkan berkurangnya pertukaran gas, pembesaran ruang udara saat, 

hilangnya recoil elastis, hiperinflasi, dan aliran ekspirasi pembatasan (S. de O. Rodrigues 

et al., 2021). Sedangkan bronkritis kronis adalah adalah kondisi peradangan jangka 

panjang dari saluran udara disebabkan hiperplasia sel goblet menyebabkan kelebihan 

produksi dan hipersekresi lendir. Keadaan ini menyebabkan terjadinya peradangan, 

perubahan struktural, dan obstruksi di saluran napas. Akibatnya, pasien mengalami gejala 

berupa gejala batuk persisten, produksi dahak, dan, dalam kasus yang parah, sesak napas, 

mengi, dan kelelahan (GOLD, 2024; Widysanto et al., 2025).    

Pengobatan PPOK dibagi menjadi pengobatan farmakologi dan pengobatan non-

farmakologi. Pengobatan farmakologi pada pasien PPOK yaitu bronkodilator (beta-2 

agonist dan anti muscarinic), inhaslasi kortikosteroid, oral kortikosteroid, 

Phosphodiesterase inhibitors (theophylline, roflumilast, ensifentrine), antibiotik 

(erythromycin, azitromychin, moxifloxacin,doxycycline), Biologicals/monoclonal 

antibodies (MAB) (omalizumab, anti-IL-5/IL-5 R, anti-IL-4/IL-13 antagonist MABs, 

TSLP blocker, Anti – IL – 33, active monoclonal antibodies), dan mukolitik (Erdosteine, 

n-acetylcysteine (NAC)) (Jacques et al., 2024). Pengobatan non-farmakologi yaitu 

menghentikan kebiasan merokok, meningkatkan toleransi dan rehabilitasi paru, 

menghindari pajanan terhadap polusi udara serta berbaikan nutrisi (Ciptaningrum & 

Karyus, 2022; Lilyana, 2017).  

Umumnya pasien PPOK mendapatkan kombinasi dua atau tiga obat dengan tujuan 

mendapat hasil efektivitas pengobatan yang efektif (Sari et al., 2021).  Pada pasien PPOK 

juga sering kali terjadi multimorbiditas. Penelitian Adiana & Putra (2023) menunjukan 

bahwa terdapat 52.8% pasien PPOK mengalami komorbiditas. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Park (2017) menyatakan bahwa 78,9% responden dalam 

penelitiannya memiliki komorbiditas. Dengan komorbiditas terbanyak mencapai 7 jenis 
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komorbiditas. Adanya penyakit komorbiditas pada pasien PPOK memang dapat 

meningkatkan jumlah terapi yang diberikan, sehingga menyebabkan polifarmasi yang 

meningkatkan  risiko reaksi obat yang merugikan (ADR) dan masalah terkait obat (DRP) 

(Hanlon et al., 2018; Yusuf et al., 2022).  

Salah satu DRP yang sering terjadi pada pasien  PPOK yaitu terkait dengan proses 

penggunaan obat dan kepatuhan terhadap pengobatan, seperti lupa minum obat, 

menggunakan obat tidak sesuai anjuran, atau tidak menggunakan obat sama sekali (Rabus 

et al., 2016). Dalam studi Dhamane et al. (2016) menemukan bahwa 79,2% pasein PPOK 

di Amerika Serikat tidak mematuhi pengobatan PPOK yang direkomendasikan.  

Dalam pengobatan pasien PPOK  kepatuhan mengonsumi obat menjadi faktor 

dalam keberhasilan terapi yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian 

yang dilakukan oleh Amelia et al. (2023) menyatakan 49% pasien dengan kepatuhan 

tinggi dan 33,5 % pasien kepatuhan sedang memiliki quality of life baik sedangkan 17,5% 

pasien dengan kepatuhan rendah memiliki quality of life buruk. Selain meningkatkan 

kualitas hidup kepatuhan pengobatan juga memberikan efek positif lainnya yaitu lebih 

sedikitnya total kunjungan di instalasi gawat darurat dan rawat inap. Hasil studi 

Fitriarahmah et al. (2023) pada pasien PPOK yang memiliki kepatuhan yang baik dalam 

menjalankan pengobatan mengalami penurunan rawat inap di rumah sakit akibat 

eksaserbasi berulang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Upaya meningkatkan kepatuhan pengobatan dapat dilakukan dengan berbagai 

metode. Salah satu metode yang dapat digunakan oleh apoteker dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien adalah dengan metode konseling. Konseling berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kualifikasi dibandingkan dengan pasien yang hanya menerima 

pengobatan atau tanpa bimbingan karena pasien dapat diberikan arahan atau pelatihan 

dalam konseling farmasi, sehingga peran apoteker dalam konseling juga mempengaruhi 

efektifitas terapi dapat mempengaruhi (Sabiti et al., 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konseling apoteker dapat meningkatkan 

kepatuhan pengobatan pada pasien PPOK, terutama dalam hal penggunaan obat inhalasi 

dan perubahan gaya hidup. Namun, hasilnya masih bervariasi dan belum diketahui secara 

pasti seberapa besar pengaruh konseling tersebut. Oleh karena itu, penulisan artikel ini 

dilakukan untuk mengevaluasi lebih lanjut bagaimana konseling apoteker memengaruhi 

tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien PPOK. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode penelitian yaitu 

literatur review. Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database 

elektronik yaitu Google Scholar, Springer, ScienceDirect dan PubMed. Strategi pencarian 

menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, antara lain 

“counseling”, “pharmacist”, “chronic obstructive pulmonary disease”, dan 

“medication adherence”, yang disusun dengan Boolean operator seperti AND dan OR 

untuk memperluas sekaligus mempersempit hasil pencarian.  

 Literatur yang digunakan dalam tinjuan ini berupa: 

1. Artikel penelitian (original article) 

2. Artikel yang tersedia dalam teks lengkap (Full text) 

3. Diterbitkan dalam rentang tahun 2016 – 2025  

4. Menggunakan bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 8 studi dalam tabel menunjukkan bahwa konseling apoteker secara konsisten 

meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien PPOK. Intervensi yang terutama edukasi 

mengenai penyakit, penjelasan obat, serta pelatihan teknik penggunaan inhaler berhasil 

meningkatkan skor kepatuhan pada berbagai instrumen seperti MMAS-8, MAQ, 

CMAAS-12, dan TIA. Beberapa studi juga melaporkan peningkatan pengetahuan, teknik 

inhalasi, serta kualitas hidup setelah konseling. Meskipun sejumlah penelitian tidak 

menemukan perubahan signifikan pada outcome klinis seperti skor CAT atau ACT, pola 

umum yang terlihat adalah bahwa konseling apoteker efektif dalam memperbaiki perilaku 

kepatuhan dan kemampuan pasien dalam mengelola terapinya.   

Tabel 1. Studi Literatur Efektivitas Konseling Apoteker Terhadap Kepatuhan 

Pengobatan Pasien PPOK 

No. Penulis Studi/desain 

penelitian 

Intervensi yang 

diberikan 

Alat ukur Hasil 

1.  Unnapat

i P. et 

al. 

(2020)  

 

Studi 

observasion

al cross 

sectional 

prospektif 

Sesi konseling 

pasien mencakup 

edukasi mengenai 

penyakit, gejala, 

faktor risiko, obat, 

teknik inhaler, 

serta efek 

samping. 

MMAS-8 Kepatuhan meningkat 

20,75% dengan 

penurunan pasien tidak 

patuh dari 85 menjadi 

37.  

2.  Nguyen 

et al. 

(2019) 

Desain studi 

pra dan 

pasca 

intervensi 

Konseling 

apoteker berupa 

pelatihan teknik 

inhaler, edukasi 

PPOK, tujuan 

terapi dan sesi 

tanya jawab. 

MMAS-8, 

EQ-5D-5L, 

skor klinis 

Skor kepatuhan 6,7 → 

7,4; kepatuhan baik naik 

37,4% → 55%; kualitas 

hidup membaik. 

3.  A. T. 

Rodrigu

Randomized 

controlled 

trial (cRCT) 

Konseling berupa 

edukasi tujuan 

terapi, penyimpan 

ACT, 

mMRC, 

CAT, 

Teknik inhalasi 

meningkat signifikan; 
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es et al. 

(2021a) 

dan kesalahan 

umum inhaler 

serta demonstrasi 

teknik inhaler. 

penilaian 

teknik 

inhaler 

status kesehatan tidak 

berubah signifikan.  

4.  Adisa et 

al. 

(2024a) 

Prospective 

dan quasi-

experimenta

l study 

Konseling tatap 

muka, SMS 

mingguan, 

telepon singkat; 

edukasi hambatan 

pengetahuan dan 

sikap. 

CMAAS-12 Kepatuhan optimal 

meningkat pada 

kelompok intervensi 

33,3% menjadi 63,3%.  

 

 

5.  Tamilse

lvan et 

al. 

(2022a) 

Studi 

intervensi 

prospektif 

Konseling 

apoteker 

mengenai 

penggunaan obat 

dan inhaler 

MAQ, 

SGRQ 

Kepatuhan meningkat 

dari 6,38 menjadi dan 

7,42.  kualitas hidup 

meningkat dari 53,55% 

menjadi 68,89%. 

6.  Abdulsa

lim et 

al. 

(2018) 

Randomized 

controlled 

study 

Konseling 15–20 

menit + leaflet; 

edukasi 

kepatuhan, dosis, 

teknik inhaler, 

follow-up telepon 

MAQ Kepatuhan pengobatan 

meningkatkan dari 49% 

menjadi 80% setelah 24 

bulan.  

7.  Khadela

et al. 

(2020) 

Observation

al study 

Apoteker 

memberikan 

penyuluhan dan 

edukasi khusus 

mengenai 

pengetahuan dasar 

PPOK dan 

pengelolaannya. 

Kuesioner 

KAP 

Peningkatan signifikan 

skor KAP. 
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8.  Bhattara

i et al. 

(2024a) 

Desain pre-

post 

intervensi 

Konseling tatap 

muka, 

demonstrasi 

inhaler, video 

edukasi, leafle 

CAT, ACT, 

Checklist 

WHO/NAC 

Teknik inhalasi dan 

kepatuhan meningkat 

namuan kontrol 

penyakit belum berubah 

siginfikan.  

Catatan: ACT (Asthma Control Test); CAT (COPD Assessment Test); Cheklist WHO (World Health 

Organization)/NAC (National Asthma Council); CMAAS-12 (Chinese Medication Adherence Assessment 

Scale-12 Items); EQ-5D-5L (EuroQol-5 Dimensions – 5 Levels); KAP (Knowledge, Attitude, and Practice 

Questionnaire); MAQ (Medication Adherence Questionnaire); MMAS-8 (Morisky Medication Adherence 

Scale-8 Items); mMRC (modified Medical Research Council Dyspnea Scale); SGRQ (St. George 

Respiratory Questionnaire) 

 

Pengaruh Konseling Apoteker Terhadap 

Kepatuhan Pengobatan 

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi ketidakpatuhan pasien 

terhadap pengobatan PPOK. Faktor internal berupa gangguan kognitif pada pasien PPOK  

yang mempengaruhi pengetahuan dan kemampuan mereka dalam mengingat jadwal 

pengobatan terutama pada pasien PPOK lanjut usia. Gangguan ini menyebabkan pasien 

kurang memahami pengobatan, lebih mudah  lupa, tidak menggunakan obat, dan 

ketakutan pada efek samping yang pada akhirnya berdampak pada kepatuhan (Marcelina 

et al., 2023; Rabus et al., 2016; Tamilselvan et al., 2022b). Faktor eksternal seperti 

dukungan finansial dan sosial dari keluarga dapat menjadi sumber motivasi dalam 

menjalani program rehabilitasi paru sehingga meningkatkan kepatuhan pada pasien 

PPOK (Kirana et al., 2025). 

Apoteker memiliki peran penting dalam mengatasi faktor ketidakpatuhan tersebut 

salah satunya melalui layanan konseling. Peran apoteker mengalami perkembangan dari 

yang semula berfokus pada pendekatan drug-oriented kini bergeser ke arah 

pharmaceutical care yang lebih holistik. Pendekatan ini menempatkan pasien sebagai 

pusat layanan dan menekankan peran apoteker dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

(Suprobo & Fadillah, 2020). Konseling merupakan suatu layanan dari apoteker berupa 

saran atau nasihat kepada pasien dan/ keluarga pasien terkait terapi obat (Permenkes RI, 

2016). Konseling terbentuk dari dua unsur yaitu konsultasi dan edukasi. Pasien 

mengutarakan semua kesulitannya dalam menjalani pengobatan dengan konsultasi dan 

edukasi seorang apoteker dapat membantu menyelesaikan masalah pasien tersebut 

(Suprobo & Fadillah, 2020). 
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Konseling apoteker yang dilakukan secara terstruktur terbukti membantu 

meningkatkan kepatuhan pasien PPOK. Edukasi merupakan langkah awal dalam proses 

konseling oleh apoteker (Yulanda & Mita, 2019). Pada pelaksanaan konseling informasi 

yang diberikan mencakup pengetahuan dasar mengenai penyakit, gejala, faktor risiko, 

pengelolaan, serta jenis obat, mekanisme kerja, rejimen terapi, dan potensi efek samping 

(Nguyen et al., 2019; P et al., 2020b; A. T. Rodrigues et al., 2021b).  

Edukasi berperan penting dalam meningkatkan tingkat kepercayaan diri pasien, 

efikasi diri, dan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien PPOK terhadap terapi 

(Adisa et al., 2024b). Penelitian yang menggunakan Bristol Questionnaire menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan pada pasien PPOK dari 40,1% 

menjadi 56,6% setelah menerima konseling dari apoteker (Ćulafić et al., 2023). 

Pengetahuan yang memadai mendorong pasien PPOK lebih disiplin dalam menjalani 

pengobatan (Nguyen et al., 2019; A. T. Rodrigues et al., 2021b), manajemen pengobatan 

lebih baik (Bhattarai et al., 2024b) seperti berhenti merokok (Ekaputri & Ariani, 2018) 

dan menghindari polusi udara, mengurangi kecemasan (Herawati et al., 2021), mencegah 

kegagalan pengobatan akibat penggunaan inhaler yang tidak tepat (Zambelli-Simões et 

al., 2015) dan perburukan kondisi (PIR, 2015), serta mengurangi risiko eksaserbasi dan 

hospitalisasi (Bhattarai et al., 2024b). 

Intervensi apoteker dalam meningkatkan teknik penggunaan inhaler dapat 

dilakukan melalui konseling, demonstrasi fisik, dan media seperti video (A. T. Rodrigues 

et al., 2021b). Hasil penelitian yang mengevaluasi teknik ketepatan penggunaan inhaler 

selama dua kunjungan mengalami pengingkatan dari penggunaan efektif awal inhaler 

15% menjadi 52% setelah menerima  konseling dari apoteker (Cohen et al., 2023). 

Sejalan dengan penelitian lain edukasi mengenai teknik penggunaan inhaler terbukti 

efektif, setidaknya dalam jangka pendek. Penelitian Klijn et al. (2017) menunjukkan 

adanya peningkatan fungsi paru sebesar 95% menunjukkan signifikansi secara statistik.  

Intervensi yang dipimpin apoteker terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman pasien dalam menggunakan inhaler dengan benar (Manisha et al., 2023). 

Teknik penggunaan inhaler yang baik dapat meningkatan hasil terapi dan meningkatkan 

efektivitas obat yang diberikan(West, 2023).  
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Salah satu cara apoteker memastikan pasien memahami informasi konseling yang 

diberikan adalah dengan Metode Teach Back. Teach Back merupakan teknik di mana 

pasien mengulang informasi yang telah diberikan menggunakan bahasa mereka 

sendiri(Nofrianti et al., 2023). Metode ini terbukti efektif di mana pasien mampu 

menjelaskan kembali pemahaman mereka mengenai penyakit, pentingnya aktivitas fisik, 

berhenti merokok, dan melakukan rehabilitasi paru (Huang et al., 2017). Konseling 

apoteker juga membantu pasien membangun motivasi untuk aktif dalam mengelola 

kesehatannya. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan yaitu shared decision-making 

dimana pasien dan tenaga kesehatan secara bersama-sama menyusun rencana pengobatan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pasien. Pendekatan ini terbukti dapat 

mengurangi hambatan praktis terhadap kepatuhan, meningkatkan rasa percaya diri, 

memperkuat komitmen terhadap pengobaraan dan meningkatkan kontrol gejala (Adisa et 

al., 2024b; Nofrianti et al., 2023). 

Konseling dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka dan menggunakan 

pendekatan ask-tell-ask sehingga apoteker dapat menggali hambatan pasien, menjelaskan 

penyakit serta manfaat terapi, dan memberikan edukasi sesuai kebutuhan(Nofrianti et al., 

2023). Untuk mengatasi hambatan sikap dan perilaku apoteker dapat menggunakan 

teknik motivational interviewing (MI). Tujuan teknik motivational interviewing adalag 

menggali hambatan pribadi pasien serta membangun solusi yang sesuai dengan tujuan 

kesehatan pasien dan dan memotivasi pasien untuk konsisten dalam menjalankan 

pengobatan yang dianjurkan. Teknik ini menekankan pentingnya empati, penerimaan, 

dan pemberdayaan pasien dalam proses perubahan perilaku (Adisa et al., 2024b; 

Nofrianti et al., 2023). 

Dengan demikian, dalam praktik klinis intervensi konseling sangat direkomendasikan 

sebagai strategi untuk meningkatkan kepatuhan, kualitas hidup, dan manajemen penyakit 

yang lebih optimal pada pasien PPOK. Melalui intervensi konseling, pasien tidak hanya 

mendapatkan informasi yang jelas tentang penyakit dan pengobatan tetapi juga merasa 

lebih diberdayakan, percaya diri, dan mampu mengelola kondisi kesehatannya dengan 

lebih baik.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Intervensi konseling apoteker terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

pengobatan pasien PPOK. Edukasi mengenai penyakit dan obat, pelatihan teknik 

penggunaan inhaler, serta pendekatan komunikasi seperti ask-tell-ask, teach-back, dan 

motivational interviewing mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku kepatuhan pasien. Konseling juga membantu mengatasi hambatan umum seperti 

gangguan kognitif, lupa minum obat, ketakutan terhadap efek samping, serta kurangnya 

pemahaman mengenai terapi. Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bahwa 

konseling apoteker berperan penting dalam mendukung keberhasilan terapi dan layak 

diterapkan secara rutin pada pelayanan pasien PPOK.  
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